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ABSTRAK 

 

Alfiah Salsabila, Pandangan Ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 

Terhadap Hukum Menggunakan Suntik Filler, Pembimbing 

Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc, MA, Hk. Pada Program Studi 

Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Suntik Filler, Hukum Islam, Ulama Muhammadiyah, Ulama 

Nahdlatul Ulama, Perubahan ciptaan Allah, Estetika modern 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis pandangan 

ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Kota Banjarmasin terhadap 

hukum penggunaan suntik filler dalam perspektif hukum Islam. Fenomena 

meningkatnya tren perawatan kecantikan, khususnya suntik filler, menimbulkan 

polemik di masyarakat Muslim karena menyangkut batasan syariat terkait 

perubahan terhadap ciptaan Allah. Suntik filler sebagai prosedur non-bedah yang 

bertujuan memperbaiki penampilan wajah, diperlukan kajian mendalam dari sisi 

hukum Islam untuk mengetahui batas kebolehannya, terutama dalam konteks 

masyarakat Muslimah urban yang terpengaruh oleh standar kecantikan modern. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-analitis dan pendekatan hukum empiris. Data diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan enam informan yang terdiri dari tiga ulama 

Muhammadiyah dan tiga ulama Nahdlatul Ulama. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ulama Muhammadiyah pada umumnya mengharamkan penggunaan suntik 

filler karena dianggap sebagai bentuk mengubah ciptaan Allah, kecuali dalam 

kondisi darurat medis. Sebaliknya, ulama NU menyatakan bahwa suntik filler 

dapat dibolehkan dengan syarat tertentu, seperti tidak membahayakan, 

menggunakan bahan halal, dilakukan oleh tenaga medis profesional, dan dalam 

konteks rumah tangga atas izin suami. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan suntik filler 

tidak dapat dinilai secara mutlak halal atau haram, tetapi bersifat kontekstual dan 

kondisional. Hukum filler dapat berubah tergantung pada tujuan penggunaannya, 

kondisi medis, dan dampak terhadap kesehatan dan psikologis. Dengan 

membandingkan dua pandangan ormas Islam terbesar di Indonesia, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah bagi masyarakat luas, serta 

memperkaya literatur fikih kontemporer dalam menjawab tantangan 

perkembangan estetika modern di kalangan umat Islam. 
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MOTTO 

 

"Hidup bukan tentang siapa yang memilih berteduh saat hujan, tetapi tentang 

siapa yang mampu menari ditengah badai,‖ 

‖Sebab keberanian sejati lahir bukan dari kenyamanan, tapi dari kesediaan untuk 

tetap melangkah meski dunia tak lagi ramah. Bukan karena ia tak takut, tapi 

karena ia percaya: badai pasti reda, dan langit akan kembali biru. Selama ia 

bertahan, dan ikhlas.‖ 

 

-Alfiah Salsabila  
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 Atas izin Allah, perjuangan ini akhirnya sampai pada titik ini. Bukan 

karena kuatku, tapi karena doa yang tak putus dan cinta yang diam-diam 

menguatkan. Dengan segenap kerendahan hati dan penuh rasa syukur, karya 

sederhana ini kupersembahkan kepada: 

1. Abah dan Mama tercinta, Robi Vaniar dan Ernawati, Pelita hidupku, 

tempat segala doa bermula dan berakhir. Terimakasih setiap peluh dan 

pengorbanan kalian, Dalam diam kalian mendoakan, dalam lelah kalian 

tetap memberi kekuatan. Terimakasih atas cinta yang tak terukur oleh 

waktu, kesabaran, dan doa kalian adalah fondasi dari segalanya. Maaf jika 

langkah putri kecil kalian belum sebanding dengan pengorbanan yang 

diberikan. 

2. Untuk kakak dan abangku tersayang, Mardiyaturrahmah, S.HI., M. 

Nur Qolbi, S.H. dan Ridho Rivani, S.Pd., yang bukan hanya menjadi 

pelindung, tetapi juga penyemangat dan penyokong dalam setiap arti kata. 

Terima kasih telah menjadi bahu yang bisa disandari, dan tangan yang 

ringan membantu bahkan saat aku tak meminta. 

3. Teman-teman terbaikku, Pramudito, Ragil dan Aisya, yang tetap 

tinggal saat yang lain memilih pergi. Terima kasih telah menjadi cahaya 

kecil di lorong-lorong gelap perjuangan ini. 

4. Sepupu sekaligus teman seperjuangan: Diba, Winda, Windy, dan 

Intan, Kita tertawa bersama, menangis bersama, dan berdiri kembali 

bersama. Terimakasih karena langkah ini terasa lebih ringan karena ada 

kalian di setiap persimpangan. 

5. Untuk teman-teman seperjuangan Perbandingan Mazhab 2021, 

Terima kasih atas tawa, dukungan, dan perjalanan penuh warna yang kita 

bagi bersama. Kita tumbuh dalam ruang yang sama, jatuh dan bangkit 

dengan semangat yang saling menguatkan. Semoga langkah kalian selalu 
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6. Dan terakhir untuk diriku sendiri, yang telah bertahan sejauh ini, yang 

tak menyerah meski berkali-kali ingin berhenti. Terima kasih karena tetap 

memilih untuk berjalan, meski sempat kehilangan arah. Maaf untuk semua 

luka yang pernah kamu abaikan, untuk semua beban yang kamu pikul 

diam-diam. Terima kasih karena tidak pernah benar-benar menyerah. 

 Skripsi ini bukan hanya lembaran ilmiah, tapi juga saksi atas setiap peluh, 

air mata, dan doa yang tak terlihat. Semoga setiap kata yang tertulis bernilai 

ibadah, dan menjadi amal jariyah untuk semua yang terlibat di dalamnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‗ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ؼ .J   20 : ج .5

 Q : ؽ .H   21 : ح .6

 K : ؾ .Kh   22 : خ .7

 L : ؿ .D   23 : د .8

 M : ـ .Dz   24 : ذ .9

 N : ف .R   25 : ر .10

 W : ك .Z   26 : ز .11

 H : ق .S   27 : س .12

 ‗ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الرّجَِاؿ) al-rij l bukan ar-rij l,  al-d w n bukan (الدِّيوَاف) 

ad-d w n. 

Syidah: Misalnya, kata (الضّرُكْرَة) tidak ditulis adh-dhar rah melainkan al-

dhar rah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ػَ ي

 Au a dan u ػَ ك

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a dengan topi di atas   بَ 

 i dengan topi di atas   بِ 

 u dengan topi di atas   بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

hurufِkamariah. Contoh: al-rij l bukan ar-rij l, al-d w n bukan ad-d w n. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةك الضر  ) tidak 

ditulis ad-dhar rah melainkan al-dhar rah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Thar qah طَريِػْقَو .1

  Al-J mi‘ah al-Isl miyyah الْْاَمِعَة الِإسلامِيَّة .2

 Wahda al-Wuj d كَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‗Abd 

al-Samad al-Palimb n ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-D n al-R n r . 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ust dzu ذَىَبَ الْلأُ سْتَاذُ 

لَْْجْرُ ثػَبَتَ ا  tsabata al-ajru 

 al-harakah al-‗ashriyyah الْْرَكَة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an l  il ha illa All h أَشْهَدُ أفََّ لاإَلَِوَ إِلاَّالله

 mawl n  Malik al-Sh lih مَوْلَافَ مَلِك الصَّلِح

 yu‘tsirukum All h يػُؤْثرِكُُمُ الله

قْلِيَّة الْمَظاَىِر الْعَ   al-mazh hir al-‗aqliyyah  

 ‘ hub al-istithl حُبُّ الِإسْتِطْلَاع

 al-m ddah al-mashnû‘ah min al-hayaw n الْمَادَّة الْمَصْنػُوْعَة مِنَ الْْيَػَوَاف

 tharf al-‗ayni طَرْؼُ الْعَيِْ 

 al-mus hamah, man salaka thar qan الْمُسَاهََةَ

طَريِػْقًا مَنْ سَلَكَ   man salaka thar qan 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحْمَٰنِ الرهحِيمِ 

Alhamdulill hi rabbil ‗ lam n, segala puji hanya bagi Allah Swt. atas 

limpahan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi yang berjudul ―Pandangan Ulama Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama Terhadap Hukum Menggunakan Suntik Filler‖ sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi 

Muhammad Saw., suri teladan utama umat manusia, beserta keluarga, sahabat, 

dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Skripsi ini tidak akan tersusun dengan baik tanpa bimbingan, bantuan, dan 

doa dari berbagai pihak. Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujburrahman, M.A., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, atas segala fasilitas dan 

dukungan akademik. 
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6. Para narasumber dari kalangan ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama Kota Banjarmasin, atas waktu dan ilmunya yang sangat berharga 

bagi kelengkapan data penelitian ini. 

7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, tetapi yang telah 

memberikan kontribusi dan dukungan selama proses penyusunan skripsi 

ini. 

Semoga Allah Swt. membalas segala kebaikan yang telah diberikan 

dengan limpahan pahala dan keberkahan, serta menjadikan ilmu ini bermanfaat di 

dunia dan akhirat. Ām n Y  Rabbal ‗Ālam n.  

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat 

kekurangan, baik dari segi isi, bahasa, maupun teknik penulisan. Oleh karena itu, 

penulis dengan rendah hati menerima kritik dan saran yang membangun demi 

penyempurnaan karya ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi sumbangsih ilmiah bagi pembaca, khususnya dalam kajian fikih 

kontemporer dan hukum Islam. 

Banjarmasin,     Juni 2025 

Penulis 

  



 

 

xvii 

 

DAFTAR ISI 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .............................................................. i 

HALAMAN BEBAS PLAGIASI ......................................................................... ii 

HALAMAN LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI .............................................. iii 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................. v 

PENGESAHAN .................................................................................................... vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

MOTTO .............................................................................................................. viii 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB ............................................................. xi 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xix 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 9 

C. Tujuan Penelitian.......................................................................................... 9 

D. Signifikasi Penelitian ................................................................................... 9 

E. Definisi Oprasional .................................................................................... 10 

F. Kajian Pustaka ............................................................................................. 11 

G.   Sistematika Penulisan ................................................................................. 17 

BAB II .................................................................................................................. 18 

LANDASAN TEORI TENTANG HUKUM MENGGUNAKAN SUNTIK 

FILLER ................................................................................................................ 18 

A. Konsep Dasar Filler ................................................................................... 18 



 

 

xviii 

 

B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Kecantikan dan Perawatan Tubuh .......... 24 

C. Teori Fikih dan Ushul Fikih Tentang Perubahan Ciptaan Allah ................ 31 

D. Fatwa Ulama Kontemporer tentang Estetika Modern ................................ 36 

E. Pandangan Organisasi Islam di Indonesia .................................................. 38 

BAB III ................................................................................................................. 51 

METODE PENELITIAN ................................................................................... 51 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian................................................................. 51 

B. Lokasi Penelitian ........................................................................................ 51 

C. Data dan Sumber Data ............................................................................... 52 

D. Subjek dan Objek Penelitian ...................................................................... 53 

E. Teknik Penggumpulan Data ....................................................................... 53 

F. Teknik Analisis Data .................................................................................. 54 

BAB IV ................................................................................................................. 55 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA ............................................................... 55 

A. Penyajian Data ........................................................................................... 55 

B. Analisis Data .............................................................................................. 67 

BAB V ................................................................................................................... 75 

PENUTUP ............................................................................................................ 75 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 75 

B. Saran ........................................................................................................... 76 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 77 

 

  



 

 

xix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara ......................................................................... 81 

Lampiran 2 Penetapan Judul dan Pembimbing ..................................................... 82 

Lampiran 3 Penetapan Waktu Ujian Proposal Skripsi .......................................... 83 

Lampiran 4 Berita Acara Ujian Proposal Skripsi .................................................. 84 

Lampiran 5 Surat Keterangan Izin Riset ............................................................... 85 

Lampiran 6 Surat Keterangan Izin Riset Lembaga PDM Muhammadiyah .......... 86 

Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Selesai Riset ................................................ 87 

Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Selesai Riset Lembaga PDM Muhammadiyah

 ............................................................................................................................... 88 

Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Ujian Komprehensif ................................. 89 

Lampiran 10 sertifikat baca tulis al-qur‘an ........................................................... 90 

Lampiran 11 sertifikat keterampilan komputer ..................................................... 91 

Lampiran 12 sertifikat toefl ................................................................................... 92 

Lampiran 13 surat keterangan perolehan SKK ..................................................... 93 

Lampiran 14 sertifikat Asrama .............................................................................. 96 

Lampiran 15 Dokumentasi Wawancara ................................................................ 97 

Lampiran 16 Daftar Riwayat Hidup ...................................................................... 98 

 

 

 


